ABSTRAK

Muhammad Panji Romdoni , 2200070020, Studi Kritis Asbab Al-Nuzul Dalam
Tafsir Nuzuli “Bayan Al-Ma’ani” Karya Abdul Qadir Mulla Huwaisy (1880-
1978)

Asbab al-nuzul (sebab-sebab turunnya ayat atau surah Al-Qur’an)
memiliki peran fundamental dalam penafsiran al-Qur'an. Penafsiran al-Qur'an
tidak mungkin bisa tanpa memahami kisah ayat dan asbab al-nuzul nya. Asbab
al-nuzul bisa diterima jika riwayatnya valid. Validitas ini bukan hanya sekedar
sanad (rangkaian periwayat)-nya melainkan dengan matn (isi) juga. Menurut
Mulla Huwaisy, ulama asal Iraq, pada prakteknya, terkadang ada peristiwa yang
dicocok-cocokan untuk menjadi asbab al-nuzul dari suatu ayat.

Tujuan dari penelitian ini adalah berusaha untuk menganalisis konsep
asbab al-nuzul menurut Mulla Huwaisy, menganalisis kritik asbab al-nuzul
dalam tafsir Bayan al-Ma’ani dan seberapa besar kontribusi tafsir nuzuli dalam
menghilangkan kesalahan penggunaan asbab al-nuzul tersebut.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kwalitatif. Sumber utama
kajian ini terdiri dari dua bagian. Pertama, karya penafsiran Mulla Huwaisy yang
ada dalam tafsir Bayan al-Ma’ani. Kedua, riwayat-riwayat asbab al-nuzul yang
tertuang dalam karya al-Wahidi, Asbab al-Nuzul, karya al-Suyuthi, Lubab al-
Nuqul i Asbab al-Nuzul serta karya-karya lain yang berhubungan dengan
penelitian ini. Data yang berhasil dihimpun kemudian dianalisis dan dijelaskan
kemudian ditulis dengan menggunakan pendekatan /ibrary research (studi
pustaka). Metode yang digunakan adalah analisis-kritis. Penulis menggunakan
kriteria Al-Jabiri dalam menentukan riwayat asbab al-nuzul yakni sebuah riwayat
bisa menjadi asbab al-nuzul jika ia sesuai dengan logika, konteks ayat, sesuai
dengan urutan turunnya Al-Qur’an, sesuai dengan kondisi peradaban Arab,
ekonomi, intelektual dan sosial masyarakat.

Penelitian ini menemukan bahwa: Mulla Huwaisy berpendapat bahwa
asbab al-nuzul adalah peristiwa atau pertanyaan dalam komunitas Islam yang
ayat al-Qur’an diturunkan sebagai jawaban bagi peristiwa atau pertanyaan
tersebut. Ia juga berpendapat bahwa ‘jbrah itu berdasarkan umumnya lafazh
bukan khususnya sebab. Asbab al-nuzul harus sesuai antara peristiwa dan konteks
serta kategori surah. Penggunaan riwayat asbab al-nuzul yang salah akan
mengubah pemahaman terhadap suatu ayat. Kesalahan penggunaan asbab al-
nuzul didominasi oleh surah-surah Makkiyyah. Hal ini disebabkan kurangnya
pemahaman para periwayat terhadap sejarah turunnya al-Qur’an. Dengan
menggunakan metode tafsir nuzuli, kesalahan-kesalahan di atas bisa diatasi
sehingga asbab al-nuzul yang didapat valid.
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ABSTRACT

Muhammad Panji Romdoni, 2200070020, Critical Study of Asbab Al-Nuzul in
Tafsir Nuzuli "Bayan Al-Ma'ani” by Abdul Qadir Mulla Huwaisy (1880-1978)

Asbab al-nuzul (the reasons for the revelation of a verse or surah of the
Qur'an) has a fundamental role in the interpretation of the Qur'an. Interpretation
of the Qur'an is impossible without understanding the story of the verse and its
asbab al-nuzul. Asbab al-nuzul can be accepted if the history is valid. This
validity is not just the sanad (narrative series) but also the matn (content).
According to Mulla Huwaisy, a scholar from Iraq, in practice, sometimes there
are events that are matched to become the asbab al-nuzul of a verse.

The aim of this research is to attempt to analyze the concept of asbab al-
nuzul according to Mulla Huwaisy, analyze the criticism of asbab al-nuzul in the
interpretation of Bayan al-Ma'ani and how big the contribution of the
interpretation of nuzu li in eliminating errors in the use of asbab al-nuzul.

This research method uses a qualitative approach. The main source of this
study consists of two parts. First, the interpretive work of Mulla Huwaisy in the
interpretation of Bayan al-Ma'ani. Second, the narrations of asbab al-nuzul
contained in the works of al-Wahidi, Asbab al-Nuzul, works of al-Suyuthi, Lubab
al-Nuqul fi Asba b al-Nuzul as well as other works related to this research. The
data that was collected was then analyzed and explained and then written using a
library research approach. The method used is critical analysis. The author uses
the Al-Jabiri criteria in determining the history of asbab al-nuzul, namely that a
history can be asbab al-nuzul if it is in accordance with the logic, context of the
verse, in accordance with the order in which the Al-Qur'an was revealed. , in
accordance with the conditions of Arab civilization, economic, intellectual and
social society.

This research found that: Mulla Huwaisy believes that asbab al-nuzul is
an event or question in the Islamic community where verses from the Qur'ann
were revealed as an answer to the event or question. He also believes that 'ibrah
is based on the general lafazh, not specifically the cause. Asbab al-nuzul must
match the event, context and category of the surah. Using the wrong history of
asbab al-nuzul will change the understanding of a verse. Errors in the use of
asbab al-nuzul are dominated by Makkiyyah surahs. This is due to the narrators'
lack of understanding of the history of the revelation of the Koran. By using the
nuzuli interpretation method, the errors above can be overcome so that the asbab
al-nuzul obtained is valid.
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